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The problem in this study is the lack of student activity and lack of student understanding in the 
learning process because the teacher still uses monotonous media. This study aims to determine the 
increase in third-grade students’ understanding of using pancasila as media on the contents of the 
pancasila at SD Muhammadiyah Toboali. This study was quantitative with a Quasi Experimental 
Design, with a nonequivalent control group design. The subjects in this study were third-grade students 
at SD Muhammadiyah Toboali, which consisted of 22 students in the experimental class (IIIA) and 
22 student in the control class (IIIB). The sampling technique in this study uses saturated clusters. The 
data collections used a test. Data analysis techniques used the normality test, homogeneity test, and n-
gain test then continued with hypothesis testing. Based on the results of this study, there was an increase 
in third-grade students' understanding of using Pancasila as media on the content of the Pancasila at 
SD Muhammadiyah Toboali in civic lessons. It can be seen from the calculation of the t-test, the value 
obtained tcount = 6,746 > ttable  2,018, which means that Ha is accepted and Ho is rejected. Then it 
can be concluded that there is the use of pancasila as media in increasing third-grade students’ 
understanding of the contents of the pancasila at SD Muhammadiyah Toboali. 

 Abstrak 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya keaktifan siswa dan kurangnya 
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan guru masih menggunakan 
media yang monoton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa menggunakan media gambar pancasila terhadap muatan sila pancasila 
di kelas III SD MuhammadiyahhToboali. Jenisspenelitian ini adalahhkuantitatiffdengan 
metodeepenelitian Quasi Experimental Design, dengan Nonequivalen Control Group Design. 
Subjekkdalam penelitiannini adalah SiswaaKelas III SD Muhammadiyah Toboali yang 
terdiriidari 22 orang siswaakelas IIIA sebagai kelas eksperimen dan 22 orang siswa kelas 
IIIB sebagai kelas kontrol. Teknikkpengambilan sampellpada penelitian ini 
menggunakanncluster jenuh. Teknikkpengumpulan dataapenelitian iniiadalah tes. Tes 
dalammpenelitian ini berupaasoal essay sebanyakk10 soal. Teknik analisis data 
menggunakannujiinormalitas, ujiihomogenitas, dan uji n-gain kemudian dilanjutkan 
dengannuji hipotesis. Berdasarkannhasil penelitian tersebut Terdapat peningkatan 
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pemahaman siswa menggunakan media gambar pancasila terhadap muatan sila pancasila 
di kelas III SD Muhammadiyah Toboali terhadap pelajaran PPKn dapat dilihat dari 
perhitungan uji t-test diperoleh nilai thitung = 6,746 > ttabel  2,018 artinya 
Haaditerimaadan Hooditolak. Maka demikian dapattdisimpulkan bahwaaterdapat 
penggunaannmedia gambar pancasila dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
muatan sila pancasila di kelas III SD Muhammadiyah Toboali. 

 
1. PENDAHULUAN  

 
Mata pelajaran PPKn tersebut merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peran penting 

dalam proses kehidupan manusia, PPKn sering juga disebut pendidikan kewarganegaraan atau civic 
education yang membahas tentang kewarganegaraan, moral, nilai-nilai, hukum, budi pekerti, dan 
sebagainya. (Zamroni, 2013: 2). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru wali kelas III SD Muhammadiyah Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan, diketahui bahwa proses pembelajaran PPKn saat ini berjalan seperti 
biasanya yang dilakukan secara tatap muka. Adapun permasalahan yang ditemukan padaapeserta 
didikkkelas III SDdMuhammadiyah Toboali dalam proses pembelajaran PPKn, seperti kurang 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kurangnya pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran dikarenakan guru masih menggunakannmediaayanggmonoton sepertiibuku dannpapan 
tulisssaja. Di tinjau dari pencapaiannKriteriaaKetuntasannMinimal (KKM) 50% atau 22 siswa dari 44 
peserta didik yang belum mencapai KKM, bahwa KKM mata pelajaran PPKn pada kelas III yaitu 
72. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut pada KDd3.1 Memahamiiarti gambarrpadaalambang 
Negaraa“Garuda Pancasila” dann4.1mMenceritakan artiigambar padaalambang Negaraa“Garuda 
Pancasila”.aAgar pembelajaran lebih bermakna, bahwa media yang menarik salahhsatunya adalahh 
mediaagambar pancasila. Media tersebut merupakannmedia kartu yang dalamnya berisi gambar 
simbol pancasila. media pembelajaran dengan menggunakan media gambar pancasila dapat 
memudahkan siswa dalam memahami konteks pembelajaran PPKn muatan sila pancasila. 

Menurut Yuanita (2019: 200), bahan ajar merupakan unsur penting dalammprosessbelajar 
mengajarrkhususnya di sekolahhdasar. Materi yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan guru 
dannsiswa sehingga dapatrmeningkatkan mutu dan mutu pembelajaran. 

Media Gambar Pancasila merupakan sebuah media pembelajaran yang menghadirkan gambar 
simbol pancasila di dalam media kartu. Menurut Dhieni (2011: 27) Media Gambar Pancasila 
Merupakan media yang dapat menyampaikan pesan dan informasi secara visual. Artinya pesannyang 
ingin disampaikan diungkapkan melaluiisimbol-simbollkomunikasi visual, sehingga penerima pesan 
adalah siswa yang menyerap informasi  melalui penglihatan. Sedangkannmenurut Hamzah dalam 
Haryati (2018: 18) Media Gambar Pancasila itu kartu yang memiliki gambar/foto lambang pancasila 
yang termasukkdalam mediaavisual. Proses ini digunakan untuk menyampaikan informasi 
dariisumber kepenerimaainformasi. 

Dapattdisimpulkan bahwaamedia gambar pancasila adalah media pembelajaran yang berbentuk 
kartu gambar atau simbol pancasila yang dijadikan sebagai mediaapembelajaran untukkmenarik 
perhatiannsiswa, agarrsiswa tidak merasa jenuh dalam prosesspembelajaran dan untuk 
mempermudahhsiswa dalam memahami pembelajaran dengan menggunakan indera penglihatan 
secara visual. 

Dalam pembelajaran seorang guru memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu 
dalam proses pembelajaran. Seperti media gambar pancasila, bahwa media gambar pancasila 
memiliki beberapa manfaat. MenuruttAnitah(2012:9), manfaattmedia visual Pancasila adalah: 1) 
Menciptakan dayaatarik  siswa. Gambarrdengan warnaayang berbeda-beda menjadikan 
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lebihhmenarik dan menarikkminat serta perhatiannsiswa. 2) Meningkatkan pemahaman siswa. 
Penjelasannabstrak didukung dengan kartu bergambar untuk membantu siswa memahaminya. 3) 
Area utama harus terlihat jelas dan dapat diamati dengan jelas pada gambar. 

Menurut Hairudin dalam Afriyanti, dkk (2012: 5) kelebihannmediaagambar pancasila sebagai 
berikut: a) bersifat nyata, b) gambar dapat mengatasi permasalahan batas ruang dan waktu, c) Media 
gambar Pancasila dapat mengatasi batas-batas persepsi kita, d) menyelesaikan masalah, e) harga 
murah, mudah diperoleh, mudah digunakan tanpa  peralatan  khusus. 

Menurut Widiasworo (2017:81) bahwa “pemahman merupakan kemampuan menghubungkan 
atau mengaitkan informasi yang dipelajari menjadi suatu “gambaran” utuh di otak. Pemahaman siswa 
adalah kemampuan seorang siswa dalam memahami atau memahami sesuatu. (Sudaryono 2012: 44). 

Makna 5 Lambang Pancasila, Pancasila adalah sumber motivasi inspirasi, pedoman berperilaku 
sekaligus standar pembenarannya, dengan demikian gerak ide, pola aktivitas, perilaku serta hasil 
perilaku bangsa Indonesia harus bercermin pada pancasila (Untari, 2012: 22). 

 
1. Ketuhanannyyang MahaaEsa 

 
Gambar: Bintang 
Artinya : Huruf-huruf yang dimaksudkan ringan, mengandung arti cahaya. Bintang tersebut 

memiliki 5 sudut yang artinya menerangi fondasi lima negara dan tujuan kelima negara tersebut. 
Sedangkannwarna hitammmelambangkan warnaanatural atauuasli. 
2. Kemanusian yanggadil dannberadab 

 
Gambar: Rantai 
Artinya : Tautan rantai persegi mewakili laki-laki dan lingkaran mewakili perempuan. Jalinan 

rantai juga melambangkannsatu sama lainndan harus disatukan agar menjadi lebih kuat seperti rantai. 
 

3. PersatuannIndonesia  

 
Gambar : pohon Beringin 
Artinya : Pohonnberingin merupakannpohon besar yang menjadiitempat berlindung banyak 

orang  diiIndonesia. Apalagi pohon pisang mempunyai tentakel dan akar yang menjalar kemana-
mana, namun tetap berasal dari  pohon yang sama, seperti keberagaman suku bangsa yang bersatu di 
bawah nama Indonesia. 
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan. 

  
Gambar: Benteng 



Sheras Novella, Yuanita, Eka Wahyuningsih/JBES (Journal Basic Education Skills) VOL 1 (No. 3) (2023) 

71 
 

Artinya : Kepalaabanteng adalah hewan  yang suka bergaul dan menyukai pertemuan, seperti 
diskusi, di mana orang-orang  berkumpul untuk mendiskusikan sesuatu.. 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

  
Gambar: Padi dan Kapas 
Artinya : Padi dan kapas merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yakni pangan dan sandang 

sebagai syarat utama untuk mencapai kemakmuran yang menggunakan tujuan bagi sila ke lima ini. 
Definisi dari PPKn atau Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Menurut Zamroni, 2013: 

3) yaituupendidikan demokrasiiyang bertujuannuntuk melatih masyarakattberpikir kritissdan juga  
bertindakkdemokratis. Sementara itu, PendidikannPancasila dannKewarganegaraan (PPKn), 
menurut visi Somantri (Puji, 2016: 447), merupakan upaya untuk melatih peserta didik dalam 
berbagai  pengetahuan dan keterampilan dasar yang berkaitan dengan  hubungan bermasyarakat dan 
bernegara, serta dasar-dasar pendidikan. pengetahuan. pendidikan untuk melindungi negara. 
berharap dapat menjadikan mereka warga negara. Masyarakat yang berguna bagi masyarakat dan 
negara. 

Berdasarkan uraian tersebut, pentingnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa terhadap muatan sila pancasila menggunakan media gambar pancasila, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Gambar Pancasila Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Terhadap Muatan Sila Pancasila di Kelas III SD Muhammadiyah Toboali”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan pemahaman siswa 
dengan menggunakan media gambar pancasila terhadap muatan sila pancasila di kelas III SD 
Muhammadiyah Toboali. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan pemahaman siswa dengan menggunakan media gambar pancasila terhadap muatan sila 
pancasila di kelas IIIISD MuhammadiyahhToboali. 
 
2. METODE  

 
Penelitiannini menggunakannjenis penelitiannKuantitatif. Metode yanggakan digunakanndalam 

penelitiannini adalahhQuasi ExperimentallDesign, dengannNonequivalen Control Group Design.  
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Toboali yang berada di Jl. AMD, 

Teladan, Kec. Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Waktu penelitian dilakukan 1kkali pertemuannuntuk menjelaskan materi sedangkan 2 kali 

pertemuan lagi untuk pretest dan postest, jadi semuanya ada 3 kali pertemuan pada kelas kontrol dan 
3 kali pertemuan pada kelas eksperimen dengan alokasi waktu 2x 35 menit setiap pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada  Tahun Ajaran 2022/2023, pada tanggal 20 s.d 22 Maret 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik dari kelas III yang berjumlah 44 orang 
siswa. Masing-masing kelassIII A berjumlah 22 pesertaadidik dan kelassIII B berjumlahh22 peserta 
didik. Teknik pemilihan sampel menggunakan cluster jenuh. Seluruh populasi akan dijadikan sampel, 
22 untuk kelas eksperimen dan 22 untuk kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan siswa dijadikan 
sampel yaitu 44 siswal. 

Teknikkpengumpulan dataayang digunakannyaitu: tes. Ujiivaliditas digunakan untuk mengukur 
melihat sejauh mana ketepatan instrumen dalam sebuah penelitian. Instrumen yang telah valid dari 
validator akan dilakukan pengujian validitas menggunakan teknik koefisien korelasi product moment 
pearson. Hal ini dilakuka agar instrumen secara sahih dapat digunakan karena valid secara data. 
Sedangkan Pengujian reliabilitas yaitu reliabilitas instrumen tes dengan rumus Alpha Cronbach. 



Sheras Novella, Yuanita, Eka Wahyuningsih/JBES (Journal Basic Education Skills) VOL 1 (No. 3) (2023) 

72 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji normalitas, Uji homogenitas, 
Uji N-Gain dan Uji Hipotesis. Pengujian normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik levene.  

Uji N-Gain(g) S𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
x 100.  

Analisissdata yang digunakannuntuk mengujiihipotesis adalah uji GainnScore. SetelahhN-gain 
diketahuiimaka dalammpenelitian ini digunakan uji hipotesis dengannmenggunakan uji Independent 
Samples t-test. Perhitungan uji-t sampel independen digunakan untuk mengukur  ada tidaknya 
perbedaannantara kelasseksperimen dan kelasskontrol.  

Sugiyono (2017: 194) menyebutkan kriteriaayang digunakanndalam mengujiihipotesis adalah 
sebagaiiberikut: 

Jikaanilaiit_(hitung )<t_tabel,MakaaH_0 ditolak. 
Jikaanilaiit_(hitug )>t_tabel,MakaaH_a diterima. 
Sugiyono (2017: 194) memaparkan rumus uji t-test sebagai berikut: 
ut 
 
 
 

Keterangan: 
t        = hargaat 

X̅1     = rata-rataakelompok kelasseksperimen  

X̅2     = rata-rataakelompok kelasskontrol 
n1          = banyaknyasampelpadakelaseksperimen 
n2          = banyaknyasampelpadakelaskontrol 

s1
2      = Varians kels eksperimen 

s2
2      = Varians kelasskontrol 

Hasillperhitungan uji-tsselanjutnya disebuttangka t  yanggdibandingkan dengannttabel padaataraf 
signifikansii5%. Jikaathitung>ttabel makaahipotesissditerima, sebaliknyaajika thitung ≤ ttabellmaka hipotesis 
ditolak. Hasillperhitungan uji-t selanjutnyaadisebut t-hitung yanggdibandingkan dengannt-tabel pada 
taraffsignifikansi 5%. Jikaathitung>ttabel makaahipotesis diterima, sebaliknyaajikaathitung ≤ ttabel maka 
hipotesissditolak. 
3. HASILlPENELITIAN  

 
Data  siswaakelas III A (kelasseksperimen) dan III B (kelasskontrol), yaituudata hasillpretest 

yang dikumpulkan sebelummperlakuan pembelajaran siswa. Hasil pretesttkelas eksperimenndan  
kontrol ditunjukkan padaaGambar 1.. 

 
Gambar 1.  NilaiiPretest Antara KelassEksperimenndan KelassKontrol  
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Berdasarkan Gambar 1, evaluasi hasil pretesttantara kelasskontrol dan kelasseksperimen 
menunjukkanntidak adaasiswa yanggmencapai KKMppada materi dasar Pancasila.  

Statistik hasil tes pretesttkelas eksperimenndannkontrol dengannmenggunakannperhitungan 
manual disajikannpada Tabel 1. 
Tabel  1.    NilaiiPretest Kelas Eksperimenndan KelassKontrol 

Kelass 
Nilai 

Maksimum 
Nilai 

Minimum 
Mean 

Standar 
Deviasi 

Varians 

Eksperimenn  75 38 53,545 13,305 177,022 

Kontroll  78 38 54,318 12,752 162,608 

  
Dari Tabel 1 terlihat bahwa data pretest  kelas eksperimen menunjukkan skor maksimum 

sebesar 75 dan skor minimum sebesar 38, dengan mean sebesar 53,545, standar deviasi sebesar 
13,305 dan varians sebesar 177,022. Pada kelas kontrol data pretest mempunyai skor maksimum 78 
dan skor minimum 38, mean 54,318, standarrdeviasi 12,752 dan varians 162,608. 

Adapun nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.  DiagrammBatang NilaiiPosttest AntaraaKelas Eksperimenndan KelassKontrol 

Dilihat dari hasillpost-test antaraakelas eksperimenndan kelasskontrol pada Gambar 2 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap penggunaan media visual Pancasila meningkat 
sesuai dengan muatan sila-sila Pancasila di kelas 3 SD Muhammadiyah. Toboal.  

 Hasil uji statistik pasca eksperimen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
perhitungan manual disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  NilaiiPosttest KelassEksperimenndan KelassKontrol 

Kelas 
Nilai 

Maksimum 
Nilai 

Minimum 
Mean 

Standar 
Deviasi 

Varians 

Eksperimen  98   73 85,318 7,680 58,989 

Kontrol  85 50 66,273 10,776 116,113 

 
Dari Tabel 2 terlihat data tes setelah kelas tes menunjukkan skor maksimum  98 dan skor 

minimum 73, dengan mean 85,318, standar deviasi 7,680 dan varians 58,989. Pada data post test 
kelas kontrol  diketahui skor maksimal 85 dan skor minimal 50, mean 66,273, standar deviasi 10,776 
dan varians 116,113. 

Hasil perhitungan uji normalitas pretest eksperimenndan kontrollsebagai berikut : 
 

Tabell3.   HasillUji NormalitassData PretesttKelas Eksperimenndan KelassKontrol  

Kelas  Hasil  Dhitung  Dtabel  Keterangan  
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Eksperimenn  Pretest 0,194 0,281 Berdistribusi Normal  

Kontroll  Pretest  0,133 0,281 Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil perhitungan uji normalitas  kelas eksperimen menunjukkan nilai 

Dhitung sebesar 0,194 dannnilai Dtabel sebesar 0,281 sehingga dapat disimpulkan bahwaadata 
berdistribusisnormal. Sedangkannnilai D hitung pada pretesttkelasskontrol sebesar 0,133 dan nilai D 
tabel sebesar 0,281. Jika dihitung dengan cara demikian, maka dari tabel hasil pretesttkelas 
eksperimenndan kontrolldapat kita simpulkan bahwa datanya berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut : 
 

Tabel 4.  HasillUji NormalitassData Posttest KelassEksperimen dan KelassKontrol  

Kelas  Hasil  Dhitung  Dtabel  Keterangan  

Eksperimen  Posttest 0,107 0,281 BerdistribusiiNormal  

Kontrol  Posttest  0,097 0,281 BerdistribusiiNormal 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasillperhitungan ujiinormalitas setelah uji kelasseksperimen menunjukkan 

nilai Dhitung sebesar 0,107 dannnilai Dtabel sebesar 0,281 sehinggaadapat disimpulkannbahwa data 
berdistribusiinormal. Sedangkan nilai Dhitunggpretest kelasskontrol sebesar 0,097 dan nilaiiDtabel 
sebesarr0,281. Beginilah cara D < Dari tabel hasil postes kelasseksperimen dannkontrol dapat 
disimpulkannbahwa data berdistribusiinormal. 

Hasillpengujiannhomogenitas dataapretest dapat dilihattpada tabell5. 
 

Tabel 5.  HasillUji HomogenitassData Pretest KelassEksperimen dan KelassKontrol  

Kelas  Varians  Fhitung Ftabel  Keterangan  

Eksperimenn  177,022 
1,089 2,120 Homogen 

Kontroll  162,608 

Berdasarkan tabel 5, hasilluji homogenitassdata pretesttdiperoleh  antaraakelas eksperimen dan 
kelasskontrol memilikiinilai Fhitung = 1,089 < Ftabel = 2,120. Halliniimenunjukkan H0 diterimaaartinya 
keduaavariansshomogen. Jadi, dapattdisimpulkan keduaasampel berasalldari populasi yang homogen. 

Hasillpengujian homogenitassdata Posttest dapattdilihat padattabel 6. 
 

Tabel 6.  HasillUji HomogenitassData PosttesttKelas EksperimenndannKelassKontrol  

Kelas  Varians  Fhitung Ftabel  Keterangan  

Eksperimen  58,989 
1,968 2,120 Homogen 

Kontrol  116,113 

 
Berdasarkan tabel 6, hasil uji keseragaman data post-test yang diperolehhantara kelasseksperimen 

dan kelasskontrol diperolehhnilai Fhitung= 1,968<Ftabel = 2,120. Hallini membuktikan H0dditerima, 
artinyaakedua varian tersebut identik. Oleh karena itu, dapattdisimpulkan bahwaakeduaasampel 
tersebut berasalldari populasiiyang homogen. Data hasil perhitungannuji N-Gain kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Klasifikasi skor N-Gain dapat dilihat pada tabel 7dibawah ini:  

 
Tabel 7.  HasillUji N-Gain Kelasskontrol 

Kelompok kontrol NilaiiN-Gain Kriteriaa Rata-rata 
Nilai N-Gain 

15 orang 0,00 < g < 0,30 Rendah  
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7 orang 0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 0,264 

0 orang 0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 
Klasifikasi dari hasil skor gain dengan beracuan pada kriteria penskoran. Diperoleh skor gain 

pada kelas kontrol yaitu 15 orang mendapatkan klasifikasi rendah dengan kriteria skor N-Gain 0,00 
< g < 0,30, 7 orang dengan klasifikasi sedang dengan kriteria 0,30 ≤ g < 0,70 dan 0 orang 
mendapatkan klasifikasi tinggi dengan kriteria skor N-Gain 0,70 ≤ g ≤ 1,00. Serta didapatkan nilai 
rata-rataanilai N-Gainnkelas kontrollyaitu 0,264 dengannkriteriaarendah. 

 
Tabel 8.  HasillUji N-Gain KelassEksperimen 

Kelas 
Eksperimen 

Nilai N-Gain Kriteria Rata-rata Nilai 
N-Gain 

0 orang 0,00<g<0,30 Rendah  
0,705 10 orang 0,30≤g<0,70 Sedang 

12 orang 0,70≤g≤1,00 Tinggi 

  
Sedangkan klasifikasi dari hasil skor gain dengan beracuan pada kriteria penskoran. Diperoleh 

skor gain pada kelas kontrol yaitu 0 orang mendapatkan klasifikasi rendah dengan kriteria skor N-
Gain 0,00 < g < 0,30, 10 orang dengan klasifikasi sedang dengan kriteria 0,30 ≤ g < 0,70 dan 12 
orang mendapatkan klasifikasi tinggi dengan kriteria skor N-Gain 0,70 ≤ g ≤ 1,00. Serta didapatkan 
nilai rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol yaitu 0,705 dengan kriteria tinggi. 

Pengujian uji hipotesis antara kelas eksperimen dan kontrol dapattdilihat padaatabel 
dibawahhini: 
 
Tabel 9.  HasillUji Hipotesis Data AntaraaKelas EksperimenndannKontrol 

Perbandingannnilai hasillbelajar thitung ttabel Keterangan 

Eksperimenndannkontrol 6,746 2,018 Haaditerima 

Berdasarkan tabel 9, dari sampel sebanyak n1 (jumlah siswa kelas eksperimen) = 22 orang dan n2 
(jumlah siswa kelas kontrol) = 22 orang sehinggaadidapattttabel = 2,018 hasilluji hipotesissdata Posttest 
diperolehhbahwa antaraakelas eksperimen dan kelasskontrol memilikiinilai thitung = 6,746 > ttabel 2,018. 
Berdasarkan penghitungan diketahui bahwa nilai thitung = 6,746 > ttabel  2,018 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antar hasil nilai N-Gain kelas eksperimen dan kontrol. Maka Hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan pemahaman siswa 
menggunakan media gambar pancasila terhadap muatan sila pancasila di kelassIII SD 
MuhammadiyahhToboali. 

 
4. PEMBAHASAN  

 
Penelitiannini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Toboali diawali dengan melakukan observasi 

di kelas III A dan III B pada tanggal 8 sampai tanggal 9 Juni 2023. Sampel yang dipilih adalah siswa 
kelas III, dengan materi Sila Pancasila. Penelitiannini dilatarrbelakangi dengannadanya siswaayang 
mengalami kesulitan belajar mata pelajaran PPKn materi Sila Pancasila, hal tersebut 
dapattdipengaruhi beberapa faktorrbaik darirdalam maupunnfaktor dari luarrsiswa. Permasalahan 
lainnya juga berpengaruh dari guru yang belum menggunakan model bervariasi dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, sehingga siswa sulit untuk memahami materi yang di sampaikan dan  
pemahaman siswa belum mencapai KKM. Dari permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian di 
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kelas III untuk memberikan perlakuan dengan menggunkan media gambar pancasila materi Sila 
Pancasila untuk melihat adakah peningkatan terhadap Pemahaman siswa. 

Penggunaan Media Gambar Pancasila dalam meningkatkan pemahaman siswa pada saat 
pembelajaran tentang materi sila pancasila dapat membantuumemfokuskan perhatiannpada siswa, 
adanyaapastisipasi dan intransi antar siswa, mendorong semua siswa untuk mencurahkan gagasan-
gagasan maupun pendapat sehingga siswa belajar kritis dan kreatif. Dengan demikian, hasil data 
tersebut membuktikan adanya peningkatan terhadap kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil skor rata-rata pretest postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, dapat 
diinterprestasikan bahwa terdapat Peningkatan pemahaman siswa menggunakan media gambar 
pancasila terhadap muatan sila pancasila di kelas III SD Muhammadiyah Toboali. 

Penggunaan media gambar pancasila dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap muatan 
sila pancasila di kelas III SD Muhammadiyah Toboali. memberikan kemudahan dan dapat lebih 
mudah memahami materi sila pancasila yang di sampaikan karena  dengan menggunakan media 
gambar pancasila yang dapat membantu memfokuskan perhatian pada siswa, adanya partisipasi dan 
interaksi antar siswa, mendorong semua siswa untuk mencurahkan gagasan-gagasan maupun 
pendapat sehingga siswa belajar kritis dan kreatif. Penggunaan media gambar pancasila juga 
mempunyai hasil yang signifikan pada penelitian yang dilakukan oleh Tri Intan Sari, Yuyuk Mardiati, 
Khutobah (2014) serta penelitian yang dilakukan oleh Martinis tahun 2018 menunjukkan bahwa hasil 
dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengannmenggunakan mediaagambar 
pancasilaadalam meningkatkannpemahamannsiswa, untuk lebih mudah memahami materi sila 
pancasila serta membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

Adapun data pendukung di lapangan yaitu Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Toboali mengenai pembelajaranndengan menggunakannMedia GambarrPancasila 
dalam meningkatkannpemahamannsiswa terhadap muatan sila pancasila, bahwa di kelas IIIA 
(Eksperimen) dan kelas IIIB (Kontrol) dengan jumlah keseluruhan sampel 44 siswa. untuk melihat 
hasil peningkatan siswa dengan menggunakan media gambar pancasila dalam kegiatan pembelajaran 
secara berkelompok. Di kelas eksperimen, dari 5 kelompok ada 3 kelompok yang sudah memahami 
pembelajaran menggunakan Media Gambar Pancasila pada materi muatan sila pancasila sedangkan 
di kelas kontrol, dari 5 kelompok hanya 2 kelompok yang memahami pembelajaran dengan 
menggunakan Media Gambar Pancasila. Jadi untuk melihat tolak ukur peningkatan pemahaman 
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan sampel 44 siswa. 

Berdasarkan penelitiannyang telahhdilakukan dengannmenggunakan mediaagambar pancasila 
bahwa Terdapat peningkatan pemahaman siswa menggunakan media gambar pancasila terhadap 
muatan sila pancasila di kelas III SD Muhammadiyah Toboali. 

Dalammpelaksanaan penelitiannini, penelitiimenyadari bahwaapenelitian yanggdilakukan ini 
belummbahkan jauhhdari kataasempurna, namun sudah dilakukan semaksimal mungkin. Namun 
masih terdapat faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti sehingga menyebabkan 
penelitian ini menemui keterbatasan atau kendala, antara lain: 
a. Penelitian ini dilakukan hanya pada topik pembelajaran PPKn, khusus pada dokumen Pokok-

Pokok Pancasila, sehingga tidak dapat dilihat hasilnya pada dokumen lain. 
b. Siswa sudah terbiasa menerima informasi dari guru, sehingga pada saat proses awal pembelajaran 

dengan menggunakan dukungan visual pancasila siswa merasa bingung dan kondisi kelas masih 
ramai dan tidak terkendali. 

c. Dalam proses pembelajaran prinsip-prinsip PPKn Pancasila, meja yang digunakan harus 
berbentuk lingkaran. 

d. Manajemen waktu menjadi penting karena model pembelajaran menggunakan alat peraga 
Pancasila memerlukan banyak langkah sehingga memakan banyak waktu. 
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5. SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemahaman siswa yang menggunakan media visual 

Pancasila terhadap muatan sila-sila Pancasila di Kelas III SD Muhammadiyah Toboaliimengalami 
peningkatan.HHal iniidisebabkan karenaarata-rata hasil tes berikutnya lebih tinggi dibandingkan hasil 
tes sebelumnya. Pada penelitian ini nilai rata-rataayang diperolehhkelompokkeksperimen sebesar 
53,545 dannkelompokkkontrol memperoleh nilaiirata-rata sebesar 54,318. Sedangkan mengenai skor 
postes, rata-rata skor kelompok eksperimen sebesar 85,318 dan rata-rata skor kelompok kontrol 
sebesar 66,273. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t (pretest-
posttest). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai statistik thitung sebesar 6,746 dan ttabel 
sebesar 2,018, karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa yang menggunakan 
media visual pancasila tentang muatan sila pancasila di kelas III SD muhammadiyah toboali. 
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